
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-bab sebelumnya 

dengan dukungan oleh data-data yang ada, maka peneliti dapat menyusun 

beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dalam penelitian ini diperoleh persamaan regresi linier berganda yaitu : 

Y = 6,012 + 0,107 X1 + 0,760 X2  + ε 

2. Uji secara parsial diketahui bahwa : 

a. Tekanan Ketaatan memiliki nilai thitung sebesar 3,094 sedangkan ttabel 

sebesar 1,690 sehingga thitung > ttabel dengan signifikan untuk variabel 

Tekanan Ketaatan sebesar 0,005 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. 

Maka H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial 

Tekanan Ketaatan berpengaruh terhadap Audit Judgement pada Kantor 

Akuntan Publik di Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa seorang auditor 

yang mendapatkan Tekanan Ketaatan dari klien atau atasan akan 

cenderung berprilaku menyimpang sehingga dapat menghasilkan suatu 

Audit Judgement yang kurang tepat, sedangkan seorang auditor dengan 

Tekanan Ketaatan yang lebih kecil akan memberikan Audit Judgement 

yang lebih berkualitas. 

b. Pengalaman Auditor memiliki nilai thitung sebesar 4,828 sedangkan ttabel 

sebesar 1,690 sehingga thitung > ttabel dengan signifikan untuk variabel 



 

 

Pengalaman Audit 0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Maka H2 

diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa secara parsial Pengalaman 

Auditor berpengaruh terhadap Audit Judgement pada Kantor Akuntan 

Publik di Pekanbaru. Hal ini menunjukkan bahwa seorang auditor yang 

berpengalaman akan semakin baik dalam melaksanakan tugasnya dalam 

mengaudit laporan keuangan dan auditor yang berpengalaman akan 

terhindar dari segala kesalahan dalam memberikan Audit Judgement yang 

berkualitas. 

3. Uji secara simultan diketahui bahwa variabel Tekanan Ketaatan dan 

Pengalaman Auditor memiliki nilai Fhitung sebesar 34,250 sedangkan Ftabel 

sebesar 3,275. Sehingga Fhitung > Ftabel dan signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 

Mengindikasikan bahwa Tekanan Ketaatan dan Pengalaman Auditor secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Audit Judgement pada Kantor 

Akuntan Publik di Pekanbaru. Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi Tekanan Ketaatan yang diterima oleh auditor maka semakin 

berkurang kualitas Audit Judgement yang dihasilkan, dan semakin tinggi 

Pengalaman Auditor maka semakin baik pula kualitas Audit Judgement yang 

dihasilkan auditor tersebut. 

4. Berdasarkan perhitungan nilai koefisien determinasi (R
2
) diperoleh nilai adjust 

R Square sebesar 0,649 atau sebesar 64,9% dari variabel perubahan Audit 

Judgement bisa dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel Tekanan Ketaatan 



 

 

dan Pengalaman Auditor, sedangkan sisanya 35,1% dijelaskan oleh variabel 

lain yang diluar model regresi penelitian ini. 

5.2 Saran  

1. Bagi Kantor Akuntan Publik di Pekanbaru sebaiknya tidak terlalu memberikan 

tekanan kepada para auditor dalam menjalankan tugas dan lebih memberikan 

masukan dan pengalaman yang baik kepada para auditor agar Audit Judgement 

yang diberikan tepat sasaran dan menghasilkan hasil yang baik dikalangan 

KAP di Pekanbaru. 

2. Bagi peneliti dan peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-

variabel lain yang dapat mempengaruhi Audit Judgement dengan menggunakan 

lebih banyak KAP yang ada dan selain dari di Pekanbaru 

3. Para auditor harus dapat meningkatkan Pengalaman Auditor KAP agar 

profesional lagi dan harus sering mengikuti kursus-kursus seminar tentang 

audit yang sejalan dengan perkembangan saat ini agar kompetensi yang 

dimiliki auditor selalu meningkat. 

4. Bagi masyarakat mendapat berbagai informasi yang diperlukan sebagai sarana 

pengambilan keputusan baik oleh pihak internal maupun pihak eksternal 

perusahaan dalam masalah akuntan. 

 

 

 

 

 


